1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Pemimpin dan Kepemimpinan

1. Pemimpin

Pemimpin/leader mempunyai macam-macam pengertian dari para ahli.
Berikut ini terdapat beberapa definisi tentang pemimpin yang dikemukakan

oleh para ahli diantaranya:

Menurut Hasibuan (2011:157), pemimpin adalah seseorang yang
mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk mengarahkan orang
lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai
suatu tujuan.

Menurut Kartono (2010:18), pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki
kecakapan dan kelebihan, khususnya kecakapan dan kelebihan di satu bidang
sehingga dia mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa
tujuan.

Menurut Henry Pratt Fairchild (dalam Kartono 2010:23) pemimpin adalah

seorang yang memimpin dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosid
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dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya

orang lain atau melalui kekuasaan dan posisi.

Sebagaimana diungkapkan Sedarmayanti (2009-119) bahwa pemimpin
(leader) adalah :

a. Seseorang yang mampu mempengaruhi orang lain untuk melakukan atau
tidak melakukan sesuatu sesuai yang diinginkan.

b. Seseorang yang menjalankan kepemimpinan sedangkan pimpinan

(manager) adalah seseorang yang menjalankan managjemen. Orang yang

sama harus menjalankan dua hal secara efektif: mangemen dan

kepemimpinan.

Orang yang melakukan atau menjalankan kepemimpinan.

Kata “pemimpin” mencerminkan kedudukan seseorang atau kelompok

orang pada hierarki tertentu dalam organisasi, yang mempunyai

bawahan, karena kedudukan yang bersangkutan memdapatkan atau

mempunyai kekuasaan formal, dan tanggung jawab.

oo

Berdasarkan beberapa pengertian menurut para ahli diatas, dapat
dissmpulkan bahwa pemimpin adalah seseorang yang memiliki kemampuan

untuk mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi.

2. Kepemimpinan

Menurut Riva (2004:2) kepemimpinan (leadership) adalah proses
mempengaruhi atau memberi contoh kepada pengikut-pengikutnya lewat
prses komunikas dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Keseluruhan
tindakan guna mempengaruhi serta menggiatkan orang dalam usaha bersama
untuk mencapal tujuan, atau dengan definisi yang lebih lengkap dapat
dikatakan bahwa kepemimpinan adalah proses pemberian jalan yang mudah
dari pada pekerjaan orang lain yang terorganisir dalam organisasi formal guna

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Kartono (2008:5-8) berpendapat bahwa kepemimpinan merupakan salah
relasi dan pengaruh antara pemimpin dengan yang dipimpin. Kepemimpinan
tersebut muncul dan berkembang sebagai hasil dari interaksi otomatis anatara
pemimpin dengan orang-orang yang dipimpinnya. Berdasarkan beberapa
definis di atas dapat dismpulkan bahwa kepemimpinan merupakan
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi dan mengarahkan orang secara
efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan. Sebagaimana diungkapkan
Sedarmayanti (2009:120) bahwa kepemimpin (leadership), adalah :

a. Proses dalam mempengaruhi orang lain agar melakukan atau tidak
mel akukan sesuatu yang diinginkan seorang pemimpin.

b. Hubungan interaksi antar pengikut dengan pimpinan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

c. Proses mempengaruhi aktivitas/perilaku kelompok yang diorganisasikan
kea rah pencapaian tujuan.

d. Proses member arti (pengarahan berarti) terhadap usaha kolektif dan
menyebabkan adanya kesediaan untuk melakukan aktivitas/perilaku yang
diingiknkan untuk pencapaian sasaran.

e. Proses mempengaruhi kegiatan individu/kelompok dalam usaha
mencapai tujuan pada situasi tertentu.

Berdasarkan beberapa pengertian menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan

bahwa kepemimpinan berarti mempengaruhi orang lain untuk mengambil

tindakan, artinya seorang pemimpin harus berusasha mempengaruhi
pengikutnya dengan berbagai cara, seperti menggunakan otoritas yang
terlegitimasi, menciptakan model (menjadi teladan), penetapan sasaran,
memberi  tmbalan dan hukuman, restrukrisasi organisasi, dan
mengkomunikasikan sebuah visi. Dengan demikian, seorang pemimpin

dapat dipandang efektif apabila dapat membujuk para pengikutnya untuk

meninggalkan kepentingan pribadi mereka demi keberhasilan organisasi.
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B. Konsep Kepemimpinan Pemerintahan

Secara umum dapat dimaknai bahwa kepemimpinan pemerintahan adalah
kepemimpinan dalam pemerintahan atau secara operasional dapat dijelaskan
bahwa kepemimpinan pemerintahan adalah penerapan prinsip-prinsip dasar
kepemimpinan dibidang pemerintahan. Pamudji (2009:52) berpendapat dalam
hubungannya dengan kepemimpinan pemerintahan Indonesia terdapat pada
setigp tingkat pemerintahan, Nasional/Pusat, Provinsi, Kabupaten dan Kota,
kecamatan dan juga tingkat pemerintahan kelurahan/desa. Lebih lanjut jika
pengertian ini dikaitkan dengan pemerintahan daerah maka kepemimpinan
pemerintahan daerah adalah penerapan dasar-dasar kepemimpinan pada
umumnya dalam sistem pemerintahan di daerah yang berdasarkan Pancasila

dan Undang-Undang Dasar 1945.

Melengkapi pendapat diatas Kaloh (2009:2) menjelaskan bahwa berdasarkan
sistem pemerintahan Indonesia maka pemimpin pemerintahan adalah mereka
yang dikategorikan sebagai pemimpin pada ketiga cabang pemerintahan yaitu
eksekutif, legidatif maupun yudikatif. Dari sisi lain pemimpin pemerintahan
dapat dibedakan menjadi pemimpin politik yang tersusun secara hirarkis
mulai dari presiden yang dibantu para menteri, gubernur, bupati/Wali Kota
dan kepala desa/lurah dan pemimpin yang menduduki jabatan struktural yaitu
mereka yang menduduki jabatan secara berjenjang yang tersusun dari eselon
[, 11, 111, V. Para pejabat politik dan pgabat struktural digolongkan sebagai
pemimpin pemerintahan karena mereka adalah aktor pemerintahan yang

melaksanakan fungsi-fungs pemerintahan guna mewujudkan kehidupan
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masyarakat yang tertib dan maju serta mendapatkan pelayanan yang adil dan
merata. Para pemimpin pemerintahan ini harus memiliki sifat dan perilaku
yang bersedia berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara serta
masyarakat pada umumnya, siagp mengorbankan diri demi membela martabat,
kehormatan dan kegayaan bangsa dan negaranya serta jauh dari sifat
mementingkan diri sendiri, boros, serakah, tidak dapat mengendalikan diri,

dan sombong.

Dalam kaitan ini seorang pemimpin pemerintahan dituntut juga untuk
mengikuti perkembangan paradigma pemerintahan, sebagaimana dipahami
bahwa dewasaini telah terjadi perkembangan paradigma dalam pemerintahan
yakni bergesernya sistem pemerintahan yang digerakkan oleh Visi dan Mig,
memusatkan perhatian pada keluaran (output) yang efisien bukan kepada
masukan (kenaikan anggaran setigp tahun) yang mengarah kepada
maksimalisasi masukan dibanding maksmalisas keluaran. Pemerintah
hendaknya berprilaku seperti dunia usaha dalam hal pelayanan masyarakat.
Dimana masyarakat dipandang sebagai pelanggan yang harus dilayani dengan
sebaik-baiknya. Selain pemerintah lebih tepat berorientasi pada mekanisme
kerja partisipatif dari pada mekanisme kerja hirarkis (Osborne dan Gaebler,

2008)

Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa pemimpin pemerintahan merupakan figur yang menentukan
keefektifan dalam mencapai tujuan organisasi pemerintahan. Dengan kata lain

pencapaian tujuan organisas pemerintahan ditentukan oleh kemampuan,
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kompetensi dan kapabilitas pemimpin pemerintahan dalam melaksanakan

tugas pokok dan fungsinya.

. Ciri-ciri dan Indikator-indikator Kepemimpinan

Menurut Davis yang dikutip oleh Reksohadiprojo dan Handoko (2003: 290-
291), ada 10 ciri utama yang mempunya pengaruh terhadap kesuksesan

kepemimpinan dalam pemerintahan antaralain sebagai berikut :

1. Kecerdasan (Intelligence)
Penelitian-penelitian pada umumnya menunjukkan bahwa seorang
pemimpin yang mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih tinggi
daripada pengikutnya, tetapi tidak sangat bebrbeda.

2. Kedewasaan, Sosid dan Hubungan Sosiad yang luas (Social maturity
and Breadht)
Pemimpin cenderung mempunya emos yang stabil dan dewasa atau
matang, serta mempunyai kegiatan dan perhatian yang luas.

3. Motivasi diri dan dorongan berprestas
Pemimpin secara relatif mempunya motivasi dan dorongan berprestasi
yang tinggi, mereka bekerja keras lebih untuk nilai intrinsik.

4. Sikap-sikap hubungan manusiawi
Seorang pemimpin yang sukses akan mengakui harga diri dan martabat
pengikut-pengikutnya, mempunyai perhatian yang tinggi dan berorientasi
pada bawahannya.

5. Memiliki Pengaruh Y ang Kuat
Seorang pemimpin harus memiliki pengaruh yang kuat untuk
menggerakkan orang lain atau bawahan agar berusaha mencapai tujuan
kelompok secara sukarela.

6. Memiliki PolaHubungan Yang Baik
Seorang pemimpin sukses mampu menciptakan pola hubungan agar
individu, dengan menggunakan wewenang dan pengaruhnya terhadap
sekelompok orang agar bekerja sama dalam mencapa tujuan yang
dikehendaki bersama.
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Memiliki Sifat-Sifat Tertentu

Seorang Pemimpin sukses memiliki sifat-sifat khusus seperti kepribadian
baik, kemampuan tinggi dan kemampuan tinggi dan kemauan keras,
sehingga mampu menggarakkan bawahannya.

Memiliki Kedudukan atau Jabatan

Seorang pemimpin seldu memiliki kedudukan atau jabatan dalam
organisasi, balk di pemerintahan maupun di masyarakat karena
kepemimpinan merupakan serangkaian kegiatan pemimpin yang tidak
dapat dipisahkan dari kedudukan jabatan dan gaya atau perilaku
pemimpin itu sendiri.

Mampu Berinteraksi

Seorang pemimpin yang baik akan selalu berinteraksi secara baik dengan
sesama pemimpin, bawahan dan masyarakat yang dipimpinnya, dalam
situasi dan kondisi apa pun, buruk maupun menyenangkan.

10. Mampu Memberdayakan

Seorang pemimpin yang sukses biasanya mampu memberdayakan
bawahan dan masyarakat yang dipimpinnya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin

harus mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih tinggi daripada bawahannya

dan mempunyai motivasi dan dorongan berprestasi yang tinggi pula.

Disamping itu untuk melihat gaya kepemimpinan seorang pemimpin dapat

dilihat melalui indikator-indikator. Menurut Siagian (2002: 121), indikator-

indikator yang dapat dilihat adalah sebagai berikut :

a

Iklim saling mempercayai

Hubungan seorang pemimpin dengan bawahannya yang diharap-
harapkan adalah suatu hubungan yang dapat menumbuhkan
iklim/suasana saling mempercayai. Keadaan seperti ini akan menjadi

suatu kenyataan apabila di pihak pemimpin memperlakukan bawahannya
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sebaga manusia yang bertanggungjawab dan di pihak lain bawahan

dengan sikap mau menerima kepemimpinan atasannya.

. Penghargaan terhadap ide bawahan

Penghargaan terhadap ide bawahan dari seorang pemimpin dalam sebuah
lembaga atau instansi akan dapat memberikan nuansa tersendiri bagi para
bawahannya. Seorang bawahan akan selalu menciptakan ide- ide yang
positif demi pencapaian tujuan organisasi pada lembaga atau instans dia

bekerja.

Memperhitungkan perasaan para bawahan
Dari sini dapat dipahami bahwa perhatian pada manusia merupakan visi
mangjerial yang berdasarkan pada aspek kemanusiaan dari perilaku

seorang pemimpin.

. Perhatian pada kenyamanan kerja bagi para bawahan

Hubungan antara individu dan kelompok akan menciptakan harapan-
harapan bagi perilaku individu. Dari harapan-harapan ini akan
menghasilkan peranan-peranan tertentu yang harus dimainkan. Sebagian
orang harus memerankan sebagal pemimpin sementara yang lainnya
memainkan peranan sebaga bawahan. Dalam hubungan tugas keseharian
seorang pemimpin harus memperhatikan pada kenyamanan kerja bagi

para bawahannya.
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e. Perhatian pada kesejahteraan bawahan
Seorang pemimpin dalam fungsi kepemimpinan pada dasarnya akan
selalu berkaitan dengan dua hal penting yaitu hubungan dengan bawahan
dan hubungan yang berkaitan dengan tugas. Perhatian adalah tingkat
sgauh mana seorang pemimpin bertindak dengan menggunakan cara
yang sopan dan mendukung, memperlihatkan perhatian segi
kesgahteraan mereka. Misalkan berbuat baik terhadap bawahan,
berkonsultasi dengan bawahan atau pada bawahan dan memperhatikan
dengan cara memperjuangkan kepentingan bawahan. Konsiderasi sebagai
perilaku kepemimpinan yang berorientass pada bawahan seringkali
ditandai dengan perilaku pemimpin yang cenderung memperjuangkan
kepentingan bawahan, memperhatikan kesejahteraan diantaranya dengan
cara memberikan gaji tepat pada waktunya, memberikan tunjangan, serta

memberikan fasilitas yang sebaik mungkin bagi para bawahannya.

f. Memperhitungkan faktor kepuasan kerja para bawahan dalam
menyel esaikan tugas-tugas yang dipercayakan padanya.
Dalam sebuah organisasi seorang pemimpin memang harus senantiasa
memperhitungkan faktor-faktor apa sgja yang dapat menimbulkan
kepuasan kerja para bawahan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya,
dengan demikian hubungan yang harmonis antara pemimpin dan

bawahan akan tercapai.
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g. Pengakuan atas status para bawahan secara tepat dan profesional
Pemimpin dalam berhubungan dengan bawahan yang diandalkan oleh
bawahan adalah sikap dari pemimpin yang mengakui status yang
disandang bawahan secaratepat dan professional. Dari pernyataan di atas
dapat dipahami bahwa pengakuan atas status para bawahan secara tepat
dan professional yang melekat pada seorang pemimpin menyangkut
sgjauh mana para bawahan dapat menerima dan mengakui kekuasaannya

dalam menjalankan kepemimpinan.

D. Tinjauan Tentang Gaya K epemimpinan

1. Gaya Kepemimpinan

Menurut Sedarmayanti (2009:131) berpendapat bahwa gaya artinya sikap,
gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak-gerik yang bagus, kekuatan,
kesanggupan untuk berbuat baik. Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri
yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran tercapal
atau gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan
sering diterapkan seorang pemimpin.

Menurut Hasibuan (2011:162), gaya kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan
bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya
kepemimpinan merupakan salah satu posisi kunci dimana seorang pemimpin

harus bisa mempengaruhi, mengarahkan, dan menunjukan kemampuannya
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agar semua tujuan perusahaan bisa tercapai sesuai dengan yang telah
ditetapkan.

Menurut Thoha (2003:303) Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari
tindakan seorang pemimpin, yang tampak dan yang tidak tampak oleh
bawahannya. Gaya kepemimpinan menggambarkan kombinasi yang
konsisten dari falsafah, keterampilan, sifat dan sikap yang mendasari perilaku
seseorang. Gaya kepemimpinan yang menunjukkan secara langsung maupun
tidak langsung, tentang keyakinan kepemimpinan terhadap kemampuan
bawahannya. Artinya, gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi,
sebaga hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan sifat, sikap, yang sering

diterapkan pemimpin ketika mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya.

Dari  penjelasan-penjelasan diatas, dapat dismpulkan bahwa gaya
kepemimpinan seseorang adalah perilaku yang dilakukan bawahan
ditunjukan oleh seorang pemimpin di dalam memberikan pengarahan
dan bimbingan terhadap bawahannya dengan rasa mempercayai bawahan
juga memuat bagaimanacara pemimpin bekerja sama dengan bawahannya
dalam mengambil keputusan, pembagian tugas dan wewenang, bagaimana
cara berkomunikasi dan berinteraks dan bagaimana hubungan yang

tercipta diantara pemimpin dan bawahannya tersebut.

. Macam-macam Gaya K epemimpinan

Menurut Riva (2004:122) ada tiga macam gaya kepemimpinan yang

mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapail, yaitu :
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1. GayaKepemimpinan Otoriter
Kepemimpinan otoriter disebut juga kepemimpinan direktif atau diktator.
Pemimpin memberikan instruksi kepada bawahan, menjelaskan apa yang
harus dikerjakan, selanjutnya karyawan menjalankan tugasnya sesuai
dengan yang diperintahkan oleh atasan. Gaya kepemimpinan ini
menggunakan metode pendekatan kekuasaan dalam mencapal keputusan
dan pengembangan strukturnya, sehingga kekuasaanlah yang paling
diuntungkan dalam organisasi.

Ciri-ciri Kepemimpinan Otoriter :

Wewenang mutlak terpusat pada pimpinan;

K eputusan dibuat oleh pimpinan;

K ebijaksanaan selalu dibuat oleh pimpinan;

Komunikasi berlangsung satu arah dari pimpinan ke bawahan;
Pengawasan terhadap sikap tingkah laku, perbuatan atau kegiatan
para bawahannya dilakukan secara ketat;

Tiada kesempatan bagi bawahan untuk memberikan saran,
pertimbangan, atau pendapat;

g. Tugas-tugas dari bawahan diberikan secarainstruktif;

h. Tanggung jawab keberhasilan organisasi hanya dipikul oleh
pimpinan. (Sutarto 2006: 73)

Capoe
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2. Gaya Kepemimpinan Demokratis
Gaya kepemimpinan ini ditanda oleh adanya suatu struktur yang
pengembangannya menggunakan pendekatan pengambilan keputusan
yang kooperatif. Dalam gaya kepemimpinan ini, ada kerjasama antara
atasan dengan bawahan. Dibawah kepemimpinan demokratis bawahan
cenderung bermoral tinggi, dapat bekerja sama, mengutamakan mutu
kerja dan dapat mengarahkan diri sendiri.

Ciri-ciri Kepemimpinan Demokratis sebagal berikut :

Wewenang pemimpin tidak mutlak;

Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan;

K ebijaksanaan dibuat bersama pimpinan dan bawahan;

Komunikasi berlangsung timbal balik, baik yang terjadi antara

pimpinan dan bawahan maupun antara sesama bawahan;

e. Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan
para bawahan dilakukan secarawajar;

f. Banyak kesempatan bagi bawahan untuk menyampaikan saran,
pertimbangan, atau pendapat;

0. Tugastugas kepada bawahan diberikan dengan lebih bersifat
permintaan dan padainstruks;

h. Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul bersama pimpinan

dan bawahan. (Sutarto 2006: 75-76)

00T
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3. Gaya Kepemimpinan Bebas (Laissez-Faire)
Gaya kepemimpinan ini memberikan kekuasaan penuh pada bawahan,
struktur organisasi bersifat longgar, pemimpin bersifat pasif. Peran utama
pimpinan adalah menyediakan materi pendukung dan berpartisipasi jika
diminta bawahan.

Ciri-ciri Kepemimpinan Bebas (Laissez-Faire) sebagai berikut :

Pemimpin melimpahkan wewenang sepenuhnya kepada bawahan;
Keputusan lebih banyak dibuat oleh para bawahan;

K ebijaksanaan lebih banyak dibuat oleh para bawahan;

Pimpinan hanya berkomunikasi apabila diperlukan oleh bawahan,
Hampir tiada pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan,
atau kegiatan yang dilakukan para bawahan;

Peranan pimpinan sangat sedikit dalam kegiatan kelompok;
Kepentingan pribadi lebih utamadari kepentingan kelompok;
Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul orang perorangan.
(Sutarto 2006: 77-78)

Cep oo

S@

Selain itu ada beberapa macam gaya kepemimpinan lainnya. Menurut
Robbins (2008: 90) terdapat tiga macam model gaya kepemimpinan, yaitu
transaksional, transformasional, dan laissez faire. Ketiga gaya kepemimpinan
ini memiliki kelebihan dan kekurangan, yaitu :
1. GayaKepemimpinan Transaksional
Kepemimpinan transaksional adalah pemimpin yang membimbing atau
memotivasi para pengikut mereka pada arah tujuan yang telah ditetapkan
dengan cara memperjelas peran dan tugas mereka.
Indikator-indikator dari model kepemimpinan ini adalah:
a. Penghargaan Bersyarat: menjalankan pertukaran kontraktual antara
penghargaan dan usaha, menjanjikan penghargaan untuk kinerja

yang bagus, dan mengakui pencapaian yang diperoleh.
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b. Manajemen Dengan Pengecualian (aktif): mengamati dan mencari
penyimpangan dari aturan-aturan dan standar, serta melakukan
tindakan perbaikan.

c. Mangemen Dengan Pengecudian (pasif): dilakukan hanya jika
standar tidak tercapai.

d. Lassez faree melepaskan tanggung jawab dan menghindari

pengambilan keputusan.

2. Gaya Kepemimpinan Transformasional

K epemimpinan transformasional adalah pemimpin yang

menginspirasikan para pengikutnya untuk  mengenyampingkan

kepentingan pribadi mereka dan memiliki kemampuan memengaruhi

yang luar biasa. Kepemimpinan ini lebih unggul dari pada kepemimpinan

transaksional dan menghasilkan tingkat upaya dan kinerja para pengikut

yang melampaui apa yang bisa dicapai kalau hanya pendekatan

transaksional yang diterapkan. Tetapi apabila seorang pemimpin

transaksional yang baik tetapi tidak memiliki sifat-sifat transformasional,

maka seorang pemimpin itu adalah pemimpin yang biasa-biasa sga

Indikator-indikator dari model kepemimpinan ini adalah:

a. Pengaruh yang ldea: memberikan vis dan misi, menanamkan
kebanggaan, serta mendapatkan respek dan kepercayaan.

b. Motivas yang Inspirasional: mengomonikasikan ekspektasi yang
tinggi, menggunakan simbol-simbol untuk berfokus pada upaya, dan

menyatakan tujuan-tujuan penting secara sederhana.
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c. Stimulasi Intelektual: meningkatkan kecerdasan, rasionalitas, dan
pemecahan masalah yang cermat.

d. Pertimbangan yang Bersifat Individua: memberikan perhatian
pribadi, memperlakukan masing-masing karyawan secara individual,

serta melatih dan memberikan saran.

3. GayaKepemimpinan Laissez faire
Kepemimpinan laissez faire dijalankan dengan memberikan kebebasan
penuh pada orang yang dipimpin dalam mengambil keputusan dan
melakukan kegiatan menurut kehendak dan kepentingan masing-masing
baik secara perorangan maupun berupa kelompok-kelompok kecil.
Laissez faire adalah model yang paling pasif dan karena itu merupakan
perikaku pemimpin yang paling tidak efektif. Para pemimpin yang
menggunakan ini jarang dianggap efektif.
Indikator-indikator dari model kepemimpinan ini adalah:
a. Tidak adalkatan: melakukan pekerjaan dengan semaunya
b. Memberikan reaks apabila ada masalah: ikut campur jika adanya

masalah di dalam perusahaan.

c. Tidak Disiplin: selalu terlambat dalam menyel esaikan pekerjaan.
d. Tidak Bertanggung Jawab artinya menunda-nunda pekerjaan, sering

mengabaikan pekerjaan.

Dari berbaga macam gaya kepemimpinan yang telah diuraikan diatas,
sebenarnya tidak ada gaya kepemimpinan yang terbaik. Meskipun terdapat

beberapa gaya kepemimpinan seperti disebut di atas, tetapi tidak ada gaya
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yang efektif yang dapat diterapkan pada semua situasi. Setiap Situasi yang
berbeda menuntut cara pelaksanaan kepemimpinan yang berbeda pula. Oleh
karena itu, seorang pemimpin seharusnya memiliki sifat-sifat dan ciri-ciri

kepemimpinan yang baik.

. Tinjauan Tentang Perseps M asyar akat

Persepsi adadlah proses dimana seseorang memperoleh informas dari
lingkungan sekitar. Perseps merupakan suatu hal yang aktif. Persepsi
memerlukan pertemuan nyata dengan suatu benda dan juga membutuhkan
proses kognisi serta afeks. Persgpss  membantu individu untuk
menggambarkan dan menjelaskan apa yang dilakukan oleh individu. Persepsi
merupakan pengalaman mengenai objek, peristiwa, atau hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan yang melibatkan
sensasi, atensi, ekspetasi, motivasi dan memori. Terkait dengan kondis
bermasyarakat, persepsi adalah proses penilaian seseorang/sekelompok orang
terhadap objek, peristiwa, atau stimulus dengan melibatkan pengalaman-
pengalaman yang berkaitan dengan objek tersebut, melalui proses kognisi dan

afeksi untuk membentuk objek tersebut. (Halim, 2005:46)

Dari penjelasan tersebut maka perseps masyarakat dapat didefinisikan
sebagai rangkaian proses kognis atau pengenalan dan afeks atau aktifitas
evaluas emosional (ketertarikan) masyarakat terhadap suatu objek, peristiwa,

atau hubungan-hubungan yang diperolen dengan cara menyimpulkan
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informasi dan menafsirkan pesan tersebut dengan menggunakan media

pendengaran, penglihatan, peraba dan sebagainya.

. Kerangka Pikir

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka dapat dirumuskan kerangka
pemikiran yang akan melandasi penelitian ini. Perseps masyarakat,
sebagaimana yang telah disebutkan dalam tinjauan pustaka, merupakan
pengalaman mengenai objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan yang melibatkan sensasi,
atensi, ekspetasi, motivas dan memori. Terkait dengan kondis
bermasyarakat, perseps adalah proses penilaian seseorang/sekelompok orang
terhadap objek, peristiwa, atau stimulus dengan melibatkan pengalaman-
pengalaman yang berkaitan dengan objek tersebut, melalui proses kognisi dan

afeksi untuk membentuk objek tersebut.

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk membangkitkan semangat
orang lain agar bersedia dan memiliki tanggung jawab total terhadap usaha
mencapai atau melampaui tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan atau
bimbingan, maka hubungan antara tujuan perseorangan dan tujuan organisasi
menjadi renggang (lemah). Keadaan ini menimbulkan sSituasi dimana
perseorangan bekerja untuk mencapai tujuan pribadinya, sementara itu
keseluruhan organisass menjadi tidak efisien dalam pencapaian sasaran-

sasarannya.
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Pada dasarnya seorang pemimpin mempunyai gaya atau style dalam
memimpin, hal ini akan banyak perbengaruh terhadap keberhasilan seorang
pemimpin dalam mempengaruhi perilaku pengikut-pengikutnya. Gaya
kepemimpinan merupakan cara atau norma perilaku yang digunakan oleh
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang
lain yang diamati. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada tiga gaya
kepemimpinan yang dikemukakan oleh Veithzal Rivai yaitu gaya
kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan demokratis, dan gaya

kepemimpinan lazzies faire.



Persepsi Masyarakat
Kecamatan Tanjung
Karang Timur

Wali Kota
Bandar Lampung
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\ 4

Indikator-indikator gaya kepemimpinan :

aoow -

Gaya Kepemimpinan Otoriter

Wewenang mutlak terpusat pada pimpinan;

K eputusan dibuat oleh pimpinan;

K ebijaksanaan selalu dibuat oleh pimpinan;
Komunikas berlangsung satu arah dari pimpinan ke
bawahan;

Pengawasan terhadap sikap tingkah laku, perbuatan
atau kegiatan para bawahannya dilakukan secara
ketat;

Tiada kesempatan bagi bawahan untuk memberikan
saran, pertimbangan, atau pendapat;

Tugastugas dari bawahan diberikan secara
instruktif;

Tanggung jawab keberhasilan organisas hanya
dipikul oleh pimpinan.

Gaya K epemimpinan Demokratis

Wewenang pemimpin tidak mutlak;

Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan
bawahan;

Kebijaksanaan dibuat bersama pimpinan dan
bawahan;

Komunikas berlangsung timbal balik, baik yang
terjadi antara pimpinan dan bawahan maupun antara
sesama bawahan;

Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan
atau kegiatan para bawahan dilakukan secarawajar;
Banyak kesempatan bagi bawahan  untuk
menyampaikan saran, pertimbangan, atau pendapat;
Tugas-tugas kepada bawahan diberikan dengan lebih
bersifat permintaan dan padainstruksi;

Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul
bersama pimpinan dan bawahan.

Gaya Kepemimpinan Bebas

Pemimpin melimpahkan wewenang sepenuhnya
kepada bawahan;

Keputusan lebih banyak dibuat oleh para bawahan;
Kebijaksanaan lebih banyak dibuat oleh para
bawahan;

Pimpinan hanya berkomunikasi apabila diperlukan
oleh bawahan;

Hampir tiada pengawasan terhadap sikap, tingkah
laku, perbuatan, atau kegiatan yang dilakukan para
bawahan;

Peranan pimpinan sangat sedikit dalam kegiatan
kelompok;

Kepentingan pribadi lebih utama dari kepentingan
kelompok;

Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul
orang perorangan

Gaya Kepemimpinan Wali
Kota Bandar Lampung




